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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Fenomena limbah tekstil di Indonesia menjadi hal yang serius dan terbukti 

bahwa terdapat sebanyak 2,3 juta ton limbah di tahun 2021 menurut SIPSN KLHK 

(Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan). Hal ini banyak disebabkan oleh masyarakat yang cenderung 

memiliki keinginan untuk membeli pakaian secara konsumtif dan mengikuti adanya 

tren yang selalu cepat berganti tanpa memikirkan tindakan apa yang harus 

dilakukan ketika pakaian yang dibeli tidak digunakan dan menumpuk. Akibat 

perilaku tersebut dapat berdampak pada pencemaran lingkungan. Namun survei 

penulis membuktikan bahwa banyak responden yang mengalami situasi dimana 

pakaian mereka menumpuk sehingga merasa bingung untuk melakukan apa dengan 

pakaian tersebut.  

Melalui permasalahan yang diuraikan, diperlukannya sebuah usaha berupa 

perancangan kampanye sosial untuk mengubah perilaku masyarakat dengan 

menerapkan konsep sustainability dalam memanfaatkan pakaian yang ada menjadi 

suatu kreasi yang dapat digunakan kembali. Memperpanjang usia pemakaian 

pakaian dapat diterapkan pada beberapa cara seperti membuat capsule wardrobe, 

melakukan reworked fashion atau DIY (do-it-yourself), dan melakukan upcycling 

untuk meminimalisir limbah pakaian. Dalam proses perancangan kampanye sosial 

tersebut, penulis mengawalinya dengan pengumpulan data menggunakan metode 

kualitatif dan kuantitatif. Penulis melakukan wawancara bersama Zero Waste 

Indonesia, Setali Indonesia, dan seorang desainer mode bernama Ardie Basuki 

dimana menurut mereka pentingnya memperpajang usia pakaian dilakukan dengan 

cara yang mudah untuk diikuti oleh masyarakat. Hal ini juga didukung dengan studi 

eksisting oleh kampanye yang sudah ada bahwa nilai sustainability menjadi poin 

utama yang menjadi sebuah tantangan untuk masyarakat dalam mengurangi 

penumpukkan limbah pakaian.  



 
 

161 
Perancangan Kampanye Sosial…, Michelle Gunawan, Universitas Multimedia Nusantara 

  

Dengan data yang sudah dikumpulkan, penulis melakukan perancangan 

tersebut dengan mengutamakan media digital sebagai media utama untuk mengikuti 

konsep sustainability yang dapat dijadikan contoh kepada audiens. Dalam 

mengikuti konsep sustainability, penulis menggunakan “Rustic Countryside for 

Slow Living” menjadi big idea kampanye. Dimana strategi visual diterapkan 

menggunakan teknik fotografi dengan memberikan kesan natural dan rustic melalui 

beberapa unsur alam yang bersifat apa adanya. Lalu kampanye ini juga 

menggunakan strategi komunikasi yang memberikan kesan poetic agar terasa lebih 

personal dan mudah diingat oleh audiens. 

Penulis menyampaikan kampanye tersebut menggunakan Instagram sebagai 

media utama. Instagram memiliki berbagai fitur yang dapat digunakan sebagai 

sarana informasi agar mudah dijangkau oleh audiens. Terdapat media digital 

lainnya seperti penggunaan web banner ads, digital videotron, mobile LED, dan 

digital light box sebagai media pendukung kampanye. Selain itu penulis juga 

penulis merancang sebuah event yang dapat diikuti oleh audiens berupa workshop 

yang memerlukan kolateral seperti backdrop,undangan fisik maupun undangan 

online dan beberapa gimmick seperti twibbon, tote bag dan drawstring pouch yang 

berisikan alat jahit. Sebagian proses produksi dilakukan penulis secara handmade 

menggunakan bahan hasil upcycling untuk menunjukkan aski sustainability. 

5.2 Saran 

Selama melalui beberapa proses perancangan kampanye sosial untuk 

mengurangi fashion waste, penulis mendapatkan beberapa hal yang dapat 

dikembangkan.  Dalam pencarian data, penulis menyarankan kepada para pembaca 

untuk melakukan tahap riset secara lebih mendalam melalui narasumber yang 

memiliki keahlian dalam topik sustainable fashion maupun lingkungan di  

Indonesia agar mendapatkan solusi yang tepat dan memaksimalkan konten 

kampanye. Salah satunya mengenai konsep sustainability yang dapat diuraikan 

dengan lebih jelas dan disertai dengan contoh agar mempermudah pemahaman 

audiens terhadap topik tersebut.  Selain itu  penulis juga berharap kepada para 

pembaca yang ingin melakukan penelitian kampanye serupa dapat menjadikan 
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perancangan kampanye penulis menjadi referensi dengan topik pembahasan seputar 

lingkungan. Pembaca dapat mengeksekusikannya dengan ide dan konsep yang 

berbeda dan mencakup kreativitas maupun perspektif lain agar lebih menjangkau 

audiens secara optimal. Dalam hal strategi visual maupun komunikasi dapat 

dilakukan secara literal sehinga dapat memberikan pesan yang lebih relevan.  

Contohnya menggunakan pendekatan komunikasi yang lebih straight forward agar 

audiens  mudah memahaminya secara konrkit.
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	2.1.3.1 Anatomi Huruf
	Terdapat enam kategori anatomi huruf pada suatu tipografi menurut Lupton (2004) sebagai berikut:
	1) X-height
	X-height dalam anatomi huruf pada tipografi adalah ukuran dari tingginya huruf kecil atau lowercase letter.
	2) Ascender height
	Huruf yang memiliki ciri-ciri memanjang lebih sedikit dari bagian cap height.
	3) Cap height
	Adanya jarak antara baseline dengan huruf kapital atau capital letter untuk mengukur ukuran pada huruf tersebut.
	4) Baseline
	Semua huruf diletakkan pada baseline tipografi. Letak ini dijadikan sumbu untuk kestabilkan setiap huruf pada teks. Selain itu dapat digunakan untuk menyesuaikan peletakkan teks dengan gambar.
	5) Overhang
	Overhang dapat ditemukan sebagai lengkungan atau kurva pada bagian bawah huruf yang berada dibawah garis baseline. Bagian ini cenderung dimiliki oleh huruf yang berbentuk bulat dan termasuk tanda baca seperti koma dan titik koma.
	6) Descender height
	Descender height dapat diartikan sebagai ukuran panjangnya huruf yang menurun seperti huruf “y”.
	2.1.3.2 Jenis Klasifikasi Huruf
	Berdasarkan Landa (2013), terdapat enam klasifikasi jenis huruf tipografi berdasarkan pengelompokan gaya dan karakteristiknya sebagai berikut:
	1) Serif
	Jenis huruf serif memiliki goresan kecil pada bagian ujung atas dan ujung bawah sebuah huruf. Huruf ini juga diklasifikasikan sebagai jenis huruf modern dikarenakan bentuknya yang geometris dengan goresan tebal dan tipis yang jelas.
	2) Sans Serif
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	3) Script
	Jenis tipografi script dapat dibedakan dari antara jenis huruf lainnya dikarenakan menyerupai dengan tulisan tangan atau hand writing. Penulisan huruf ini ditulis dengan miring dan berdempet satu dengan lainnya seperti menggunakan sebuah pena atau kuas.
	4) Blackletter
	Jenis huruf blackletter menyerupai huruf gothic yang ada pada abad ke-13 hingga ke-15. Karakterisitik pada jenis huruf ini memiliki goresan yang tebal dan padat dengan tambahan kurva pada bagian hurufnya. Sebagian besar menggunakan tinta hitam yang te...
	5) Display
	Pada jenis huruf display digunakan dengan ukuran yang besar untuk sebuah headline atau judul. Sebagian besar akan dihiasi pada bagian dalamnya, dibuat sendiri, dan terlihat lebih padat.
	6) Slab Serif
	Jenis huruf slab serif memiliki kemiripan dengan jenis huruf serif. Namun yang membedakan adalah slab serif memiliki kesan yang lebih berat dan lapisan yang padat pada hurufnya.
	2.1.3.3 Prinsip Tipografi
	Dalam memilih sebuah tipografi untuk diterapkan pada suatu diperlukannya penyesuaian dengan audiens, konsep desain yang dirancang, dan pesan yang ingin disampaikan (Landa, 2013). Berikut adalah prinsip-prinsip dari tipografi yang harus diperhatikan ol...
	1) Integrasi pada Visual
	Pemilihan jenis huruf ditentukan dari nilai estetikanya melalui proporsi dan hubungan antar hurufnya. Hal ini dapat memperlihatkan tampilan tipografi melalui hasil karya yang memiliki hubungan pada karakteristik visualnya. Prinsip ini dapat diklasifik...
	2) Readability & Legibility
	Pentingnya keterbacaan dalam memilih sebuah tipografi sebagai kejelasan audiens dalam memahami isinya dengan jelas. Keterbacaan yang baik ditentukan dari jenis huruf yang digunakan, ukuran spasi maupun margin, dan penggunaan warna teks. Perlu dihindar...
	2.1.3.4 Kriteria Tipografi dalam Iklan
	Menurut Landa (2010) dalam bukunya Advertising by Design, pentingnya untuk mengetahui struktur dan karakteristik sebuah tipografi sebagai bentuk komunikasi yang baik. Kualitas dan karakteristik pada jenis huruf  bergantung pada oleh suatu ide, konten,...
	1) Ide
	Dalam menentukan tipografi yang akan digunakan pada sebuah periklanan, sangat diperlukan ide dan konsep yang ingin disampaikan sesuai iklan yang ingin dibuat. Langkah ini dapat mempermudah untuk menentukan jenis huruf dari tipografi yang akan digunakan.
	2) Konten
	Konten yang dibuat terhubung dengan pemilihan jenis hurufnya. Audiens diharapkan mampu untuk mengerti pesan yang disampaikan. Oleh karena itu pemilihan jenis huruf pada tipografi harus mengutamakan keterbacaan dan sesuai dengan isi konten.
	3) Audiens
	Pemilihan jenis huruf pada desain tipografi mempengaruhi audiens dalam menargetkannya untuk memahami isi iklan yang diarahkan.
	4) Integrasi dengan visual
	Pemilihan tipografi dan gambar diharuskan selaras dan berhubungan. Dari segi elemen visualnya seperti garis dan bentuk perlu memiliki kontras dengan jenis huruf yang dipilih.
	5) Konteks dan media
	Media yang ditentukan cukup krusial untuk melihat dari segi tampilan pada sebuah desain tipografi. Hal ini dapat dilihat dari media berbasis layer ataupun media cetak seperti poster.
	2.1.4 Grid
	Grid dapat diartikan sebagai pengaturan sebuah area untuk para pembaca (Tondreau, 2009). Dengan menggunakan sistem grid dapat membantu perancangan layout atau situs sebagai sebuah karya. Terdapat dua kategori mengenai grid yang perlu diterapkan ketika...
	2.1.4.1 Komponen Grid
	1) Columns
	Kolom pada grid adalah berupa tempat berbentuk vertical yang berisikan tulisan maupun gambar. Jumlah dan lebar kolom bergantung dengan pada halaman yang ditentukan.
	2) Modules
	Modul adalah sebuah ruang individu untuk membagi menjadi bagian yang terpisah. Gabungan dari modul dapat menciptakan jumlah kolom dengan ukuran yang berbeda-beda.
	3) Margins
	Margin pada grid digunakan sebagai penyangga pada sebuah halaman yang memiliki ukuran pada setiap sisinya. Komponen ini juga berguna sebagai tempat untuk menaruh catatan singkat maupun keterangan pada halaman.
	4) Spatial Zones
	Zona spasial merupakan sebuah ruang atau area yang sering digunakan untuk meletakkan gambar, teks, iklan, dan sebagainya.
	5) Flowlines
	Komponen grid ini berguna untuk menjadi panduan seorang pembaca dalam memisahkan antar modul dengan lainnya. Pemisah tersebut berupa ruang kosong dan elemen pada halaman.
	6) Markers
	Penanda pada halaman dibutuhkan untuk meletakkan nomor halaman, catatan kaki, dan beberapa ikon yang dibutuhkan. Hal ini dapat menjadi panduan arah dalam sebuah halaman.
	2.1.4.1 Struktur Grid
	1) Single-column Grid
	Struktur grid tersebut dapat digunakan untuk jenis media seperti laporan atau buku yang berisikan running text. Kolom ini memiliki blok teks pada halamannya.
	2) Two-column Grid
	Pada jenis kolom ganda, terdapat dua kolom terpisah untuk menampung berbagai teks dan kajian informasi dalam kolom yang terpisah. Secara umum jenis kolom tersebut dapat dirancang dengan lebar yang proporsional atau non proporsional.
	3) Multicolumn Grids
	Penggambungan antara beberapa kolom sehingga menghasilkan area yang variatif dan lebih lebar dibandingkan single-column grid dan two-column grid. Contoh media yang menggunakan multicolumn grids adalah majalah dan website.
	4) Modular Grids
	Modular grids merupakan penggabungan dari kolom berorientasi vertikal dan horizontal sehingga menghasilkan area yang lebih kecil. Contoh media dari modular grids adalah koran, kalender, tabel, dan bagan.
	5) Hierarchical Grids
	Hierarchical grids berperan untuk membagi halaman menjadi banyak area pada halaman. Jenis grid tersebut terdiri dari banyak susunan kolom horizontal.
	2.1.5 Layout

	2.2 Kampanye
	Menurut Venus (2019) dalam bukunya Manajemen Kampanye Panduan Teoritis dan Praktis Dalam Mengefektifkan Kampanye Komunikasi Publik (Edisi Revisi) mengatakan bahwa sebuah kampanye menyediakan pesan untuk disampaikan kepada masyarakat untuk mencapai tuj...
	2.2.1 Karakteristik Kampanye
	Dalam merancang sebuah kampanye, perlu diketahui ciri-ciri untuk menghasilkan perancangan kampanye yang berhasil. Berikut adalah karakteristik dari sebuah kampanye:
	1) Sebuah kampanye memerlukan penyelenggara seperti suatu lembaga agar dapat diidentifikasikan secara jelas dan terpercaya.
	2) Sebuah kampanye diselenggarakan dalam durasi waktu tertentu. Hal ini dapat ditentukan dari berapa lama kempanye tersebut diselenggarakan.
	3) Isi dalam sebuah kampanye harus memiliki gagasan terbuka sebagai argumentasi yang dapat didiskusikan oleh target audience.
	4) Sebuah kampanye memiliki tujuan yang spesifik dan bergantung pada jenis kampanye yang diselenggarakan.
	5) Sebuah kampanye menghindari pendekatan secara paksaan atau koersif dalam menyampaikan gagasan kepada target audience. Pesan yang disampaikan harus melalui pendekatan yang sukarela.
	6) Penyampaian komunikasi pada sebuah kampanye harus dilakukan berdasarkan kode etik dalam bertindak.
	7) Sebuah kampanye selalu menggunakan logika yang rasional serta sumber yang mengutamakan nilai kredibilitas untuk menyampaikan gagasan yang ingin dicapai.
	8) Memerlukan pemahaman terhadap target audience yang dituju agar dapat mengetahui keberhasilan dari penyelenggaraan kampanye atas gagasan atau pesan yang disampaikan.
	2.2.2 Aspek Penyelenggaraan Kampanye
	Tujuan dari sebuah kampanye adalah untuk menyampaikan gagasan atau pesan agar dapat mengubah pola pikir masyarakat. Mulai dari membangun kesadaran dan persepsi masyarakat hingga mengambil keputusan untuk melakukan tindakan yang diharapkan pada gagasan...
	1) Awareness
	Tahap ini diperlukan sebuah kampanye untuk membangun kesadaran target audience dengan menarik perhatian menggunakan informasi ataupun gagasan persuasif yang ingin disampaikan.
	2) Attitude
	Sebuah kampanye dapat mengeluarkan sebuah ekspresi atau emosi berbentuk rasa sukarela maupun peduli terhadap topik yang diangkat kepada target audience.
	3) Action
	Pada tahap terakhir, sebuah kampanye memerlukan suatu tindakan sebagai tolak ukur dalam mengubah perlilaku target audience. Tindakan tersebut dapat berupa tindakan dengan hasil yang bekelanjutan dan hasil yang langsung jadi.
	2.2.3 Jenis Kampanye
	Kampanye terdiri dari berbagai macam jenisnya yang bergantung dengan tujuan yang ingin dicapai. Berikut adalah jenis-jenis dari kampanye menurut Charles U. Larson (1992) dalam Venus (2019):
	1) Product-oriented campaigns
	Jenis kampanye yang berorientasikan pada produk ini juga disebut sebagai commercial campaign. Kampanye ini pada umumnya memperkenalkan produk yang dijual sebagai sebuah keuntungan bagi pihak tersebut. Selain itu sering digunakan dalam lingkup bisnis s...
	2) Candidate-oriented campaigns
	Kampanye ini merupakan kampanye yang berhubungan dengan dunia politik dan betujuan untuk mendapatkan kekuasaan politik sehingga dapat disebut sebagai political campaign. Pada umumnya jenis kampaye ini digunakan untuk kampanye pemilihan umum (pemilu) d...
	3) Ideologically or cause oriented campaigns
	Jenis kampanye ini berhubungan dengan fenomena sosial yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat. Selain itu kampanye tersebut juga disebut sebagai social change campaigns yang bertujuan untuk menanggulangi isu sosial dengan harapan adanya perubahan d...
	2.2.4 Model Kampanye
	Dalam merancang sebuah kampanye, terdapat proses maupun tahapan yang harus direncanakan terlebih dahulu. Hal ini dapat menjadi penggambaran proses kampanye melalui segi proses komunikasi hingga memahami topik kampanye yang dipilih (Venus, 2019). Penul...
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	Alur dari AISAS dimulai dari seseorang yang mendapatkan perhatian melalui iklan terhadap suatu pesan atau produk (attention). Lalu orang tersebut tertarik (interest) dan ingin mencari tahu dengan lebih lanjut mengenai produk atau pesan yang disampaika...
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	1) Straightforward
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	Pendekatan penulisan dengan sebuah narasi ditulis dengan pandangan first person point of you dan third person point of view. Cara ini membuat sebuah kampanye ditulis dengan alur bercerita.
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	Pada sebuah kampanye dibutuhkan teks atau kalimat penjelas untuk menjelaskan gagasan topik agar dimengerti oleh audience. Contohnya menjelaskan isi konten yang akan dibawakan pada kampanye yang dirancang.
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	2.5 Fashion
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	3) Recycling of raw materials
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